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ABSTRACT 

The Covid-19 pandemic has had a destructive impact that has changed Indonesia’s 

tourism sector. One of the changes is the shift in preferences and behavior of tourists 

who switch to natural destinations, especially after the Covid-19 vaccination. This 

study aims to determine the factors that can trigger the emergence of behavioral 

intentions for nature tourism after the Covid-19 vaccination, especially in DKI. Jakarta 

has the highest infection rate, cure, and recipient of the Covid-19 vaccine in Indonesia. 

This study empirically applies the theory of planned behavior (TPB) to 156 

respondents. Using Structural Equation Modeling (SEM), data processing and 

analysis tests found four significant and one insignificant correlation. Attitudes and 

subjective norms significantly influence the intention of nature tourism after the 

Covid-19 vaccination. Even subjective norms empirically can also influence the 

emergence of attitudes and perceived behavioral control of nature tourism behavior. 

However, the perceived behavioral control of nature tourism behavior cannot trigger 

the emergence of the nature tourism behavioral intention of DKI. Jakarta even though 

they have been vaccinated. 

Keywords: covid-19, theory of planned behavior (tpb), tourism, tourism behavioral intention, 

vaccine. 
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Pendahuluan 

Sejak Covid-19 dinyatakan sebagai pandemi (WHO, 2020), perjalanan wisata 

internasional terhenti hingga 75% (UNWTO, 2020). Pemasukan devisa pariwisata juga 

turun secara signifikan (World Tourism Organization (UNWTO), 2020, p.1) disusul 

dengan penurunan Produk Domestik Bruto, tenaga kerja sektor pariwisata (World 

Travel & Tourism Council (WTTC), 2020)), hingga pendapatan industri penerbangan 

dunia (International Air Transport Association (IATA), 2020). Di Indonesia, dampak dari 

berhentinya perjalanan wisata sebagai konsekuensi dari pembatasan perjalanan juga 

berpengaruh signifikan terhadap sektor pariwisata. Mulai dari penurunan angka 

kunjungan (Soehardi et al., 2020), daya beli wisatawan (Aknolt & Pakpahan, 2020; Sri 

et. al., 2020), lapangan pekerjaan pariwisata (Utami, 2021), hingga sumber devisa 

negara dari pariwisata (Sugihamretha, 2020). 

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah pusat dan daerah agar sektor 

pariwisata kembali bangkit. Selain membuka pembatasan pergerakan secara terbatas, 

langkah untuk mengembalikan rasa tenang dan aman ketika berwisata, dilakukan 

dengan menetapkan kebijakan vaksinasi Covid-19 sebagai syarat perjalanan wisata. 

Menjadikan vaksinasi Covid-19 sebagai syarat melakukan perjalanan, menjadi topik 

hangat perbincangan dunia (Pavli and Maltezou, 2021). Secara konsensus, vaksin 

Covid-19 diakui dan diterima sebagai solusi untuk mengatasi situasi pandemi saat ini 

(Chu and Liu, 2021; Maraqa et al., 2021). Beberapa negara bahkan telah mengeluarkan 

paspor bepergian dengan syarat vaksinasi di dalamnya (paspor wisata), sebagai 

legitimasi seseorang untuk melakukan perjalanan wisata meskipun menuai pro dan 

kontra (Hall and Studdert, 2021; Porat et al., 2021; Sharif et al., 2021). Vaksinasi Covid-

19 sebagai syarat perjalanan wisata bahkan menjadi langkah strategis dan efektif di 

masa pandemi (Hotle et al., 2020; Karl et al., 2021). Artinya, kehadiran vaksinasi 

diharapkan dapat mengakomodir tingginya minat berwisata, hingga mampu 

meningkatkan intensi perilaku wisatawan kembali berwisata di masa pandemi 

dengan aman dan tenang. 
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Selain keharusan untuk divaksinasi Covid-19 sebelum melakukan perjalanan 

wisata,  pandemi Covid-19 juga turut mengubah tourist preference yang mengarah 

pada DTW alam (Spalding et al., 2020; Wachyuni and Kusumaningrum, 2020; Yuni, 

2020). DTW berbasis alam memberikan kontribusi nyata bagi pariwisata dimasa 

pandemi, seperti nilai ekonomi dan non-ekonomi, serta peran potensialnya dalam 

pemulihan sektor pariwisata, pasca Covid-19 sebagaimana diadvokasi oleh UNWTO 

(Spalding et al., 2020). Pengalaman liburan berbasis alam juga secara ilmiah 

meningkatkan kepuasan paling tinggi diantara destinasi tujuan wisata (DTW) lainnya 

(Lončarić et al., 2021). 

Berdasarkan fenomena tersebut, pembuktian atas kemampuan “vaksinasi 

Covid-19” sebagai pendekatan untuk meningkatkan rasa tenang, aman dan percaya 

masyarakat ketika berwisata ke DTW alam menjadi urgensi dalam penelitian ini. 

Pembuktian tersebut dilakukan pada wilayah geografis DKI Jakarta karena wilayah 

ini merupakan titik episentrum penyebaran Covid-19 di Indonesia sekaligus sebagai 

pusat pemerintahan dan bisnis di Indonesia, sehingga lalu lintas keluar masuk orang 

dari wilayah di sekitar DKI Jakarta sangatlah tinggi (BPS Jakarta, 2020). Secara 

statistik, DKI Jakarta juga pernah menjadi provinsi dengan tingkat infeksi (Dahlia, 

2021), risiko sebaran (Aisyah et al., 2020), jumlah penerima vaksin (Patria, 2021 dalam 

Bisnis.com, 2021), provinsi dengan jumlah sembuh (BNPB.go.id, 2021) yang tertinggi, 

sekaligus provinsi dengan wisatawan yang memiliki preferensi DTW alam terbanyak 

(BPS, 2019). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengonfirmasi kemampuan vaksin Covid-19 

dalam meningkatkan intensi perilaku berwisata ke DTW alam bagi masyarakat DKI 

Jakarta. Sehingga, hasilnya diharapkan mampu memperjelas manfaat vaksinasi 

Covid-19 sebagai upaya utama untuk menggairahkan sektor pariwisata yang 

terpuruk akibat pandemi Covid-19 utamanya pada DTW alam. Dalam kondisi 

normal, intensi perilaku berwisata dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, persepsi 

atas kontrol perilaku (Ajzen, 1991; Gosal et al., 2020). Penelitian sebelumnya 
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mengonfirmasi kemampuan ketiganya dalam membentuk intensi perilaku berwisata 

saat pandemi (Bronfman et al., 2021; Sujood et al., 2021; Winter et al., 2021). 

Penggunaan teori perilaku terencana (TPB), juga digunakan dalam situasi pandemi 

(Caserotti et al., 2021; Chew et al., 2021; Chu et al., 2021). Ekstensi TPB digunakan 

untuk melihat hubungan linier antara risiko yang dipahami dengan motivasi wisata 

(Joo et al., 2021; Karl et al., 2021), hingga kemampuannya membentuk intensi perilaku 

berwisata (Nilashi et al., 2021; Van and Hieu, 2020; Villacé-Molinero et al., 2021). 

Sebagai variabel yang paling efektif, sikap mampu memengaruhi perilaku 

pilihan wisatawan melalui keyakinan yang menonjol yang terbentuk dari informasi 

sekunder, proses inferensial, maupun pengamatan seseorang secara (Abbasi et al., 

2021; Jittrapirom and Tanaksaranond, 2020; Sujood et al., 2021). Dalam situasi normal, 

sikap berkaitan erat dengan intensi perilaku wisatawan untuk berkunjung dan 

memilih produk serta DTW (Gosal et al., 2020; Meng and Choi, 2019). Variabel sikap 

bahkan menjadi penentu terbaik dan terkuat untuk memunculkan intensi perilaku di 

situasi pandemi (Y. Liu et al., 2021; Nazneen et al., 2020) secara signifikan (Sujood et 

al., 2021). Dalam penelitian ini, sikap ditangkap melalui behavioral belief (Falahuddin 

et al., 2021; Isaac and Keijzer, 2021; Toubes et al., 2021) dan outcome evaluation (Ajzen, 

1991; van Twillert et al., 2020; Chu et al., 2021) (H1). 

Selain sikap, norma subjektif juga menjadi salah satu dari tiga penentu penting 

dalam model TPB (Song et al., 2017; J.-J. Yang & N, 2020). Dalam konteks pariwisata, 

norma subjektif mengacu pada persepsi individu tentang tekanan sosial untuk 

melakukan perjalanan wisata (Ajzen and Kruglanski, 2019; Guerin and Toland, 2020). 

Penelitian sebelumnya juga membuktikan norma subjektif secara signifikan 

memengaruhi intensi berkunjung ke DTW (Juschten et al., 2019; Meng and Choi, 2019; 

Ramadhani et al., 2020). Saat pandemi, norma subjektif juga memberikan pengaruh 

yang signifikan dalam menentukan intensi berwisata pasca pandemi (Y. Liu et al., 

2021). Norma subjektif didekati melalui normative belief dan motivation to comply 

(Ajzen, 1991). Normative believe merupakan keyakinan atas pandangan kelompok 
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referensi sosial (Aqila et al., 2016; Baber, 2019). Pendapat key person tersebut mampu 

memengaruhi keputusan berkunjung dan preferensi tujuan wisata mereka (Gitelson 

and Kerstetter, 1995; Wang, 2017). Sedangkan motivation to comply, menilai 

persetujuan keyakinan terhadap pendapat key person tersebut (Ajzen, 1991; van 

Twillert et al., 2020) (H2). 

Norma subjektif juga memengaruhi sikap dan persepsi atas kontrol perilaku 

dengan lebih baik (Han et al., 2010). Norma subjektif secara positif memengaruhi 

sikap dan intensi (Han et al., 2010; Kim et al., 2009; Quintal et al., 2010) serta persepsi 

atas kontrol perilaku mereka (Grubor et al., 2019; Sun et al., 2019). Pada sektor 

pariwisata, norma subjektif mampu memengaruhi intensi dan perilaku mereka untuk 

melakukan perjalanan wisata (Cheunkamon et al., 2020; Kaushik et al., 2015; Quintal 

et al., 2010). Dalam kasus imunisasi dan vaksinasi, norma subjektif berpengaruh 

terhadap sikap dan persepsi atas kontrol perilaku terkait intensi perilaku tertentu 

(Ringtiyas, 2020; Winter et al., 2021) (H4) dan (H5). 

Persepsi atas kontrol perilaku (PBC) yang dirasakan juga merupakan penentu 

penting dari intensi wisatawan (Kim and Hwang, 2020). PBC menunjukkan persepsi 

individu tentang kemampuan mereka untuk terlibat atau tidak dalam perilaku 

tertentu (Perugini and Bagozzi, 2001). PBC juga mengacu pada evaluasi diri untuk 

melakukan perilaku tertentu terkait bakat dan sumber daya (Juschten et al., 2019), 

termasuk perilaku berkunjung kembali wisatawan (Meng and Choi, 2019). PBC secara 

signifikan juga memengaruhi intensi perilaku perjalanan wisata mereka saat pandemi 

(Y. Liu et al., 2021; Sánchez-Cañizares et al., 2021; Sujood et al., 2021). PBC melibatkan 

control beliefs dan perceived power dari kendala yang dihadapi (Asare, 2015; Ajzen, 1991; 

van Twillert et al., 2020). Selama pandemi, kendala yang seringkali muncul adalah 

terkait kendala kesehatan (Al Dhaheri et al., 2021; Kaligis et al., 2020; X. Liu et al., 2021; 

Matteo et al., 2020), ekonomi (Abbas et al., 2021; Cuiyan Wang et al., 2021), keuangan 

(Mckibbin and Fernando, 2020; Sigala, 2020; Sujood et al., 2021; Uğur and Akbıyık, 
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2020), hingga kendala aturan pemerintah (Javed et al., 2020; Onyeaka et al., 2021; 

Orîndaru et al., 2021; Chunlei Wang et al., 2021) (H3). 

Seluruh referensi hubungan tersebut, dirangkum dan digambarkan melalui 

model berikut: 

(H1) Sikap masyarakat DKI Jakarta pasca vaksinasi Covid-19 memengaruhi intensi 

perilaku berwisata alam mereka. 

(H2) Norma subjektif memengaruhi intensi perilaku berwisata alam masyarakat DKI 

Jakarta pasca vaksinasi Covid-19. 

(H3) Persepsi atas kontrol perilaku berwisata alam masyarakat DKI Jakarta yang telah 

divaksinasi Covid-19 memengaruhi intensi perilaku berwisata alam mereka. 

(H4) Norma subjektif memengaruhi sikap berwisata alam masyarakat DKI Jakarta 

pasca Covid-19. 

(H5) Norma subjektif memengaruhi persepsi atas kontrol perilaku berwisata alam 

masyarakat DKI Jakarta pasca vaksinasi Covid-19. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) untuk 

menguji hubungan antara variabel (Hair et al., 2015, 2010) melalui pendekatan 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk mengonfirmasi pijakan teori dari indikator 

penelitian sebagai pembentuk konstruksi penelitian (Hair et al., 2015). Subjek 

penelitian adalah masyarakat DKI Jakarta yang telah divaksinasi Covid-19 dosis 
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pertama selama pandemi. Dari sudut pandang lokus penelitian, pemilihan wilayah 

geografis Jakarta disandarkan pada tingginya tingkat infeksi, penyebaran, terjangkit, 

sembuh, kekebalan dan hingga sebaran vaksinasi Covid-19 yang tinggi dibandingkan 

provinsi lainnya. Populasi dalam penelitian ini mengacu pada jumlah penerima 

vaksinasi Covid-19 dosis satu hingga periode 1 November 2021 sebesar 8.554.759 

(Corona.jakarta.go.id, 2021). Perhitungan sampel dihitung dengan menggunakan 

formula Slovin melalui pengambilan sampel acak. Dengan MoE sebesar 8%, jumlah 

sampel yang didapatkan sebanyak 156 (melalui platform Surveymonkey selama satu 

bulan (12/12/2021 hingga 12/1/2022)). 

Dengan menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB), variabel sikap, norma 

subjektif, persepsi atas kontrol perilaku dan intensi perilaku (Ajzen, 1991) diturunkan 

ke dalam 33 indikator sebagai berikut: 

Tabel 1. Tabel ASVARIN (Aspek, Variabel & Indikator) Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek Variabel Sub-Variabel  Indikator 
Intensi 

perilaku 
berwisata 

alam pasca 
vaksinasi 

Covid-19 

Sikap 

 

Behavioral 

Belief 

(BB1) Rasa sehat  

(BB2) Rasa aman 
(BB3) Relaksasi 

(BB4) Menghilangkan Penat 

Outcome 
evaluation 

(OE1) Buruk/ Baik 
(OE2) Tepat/ Tidak 

(OE3) Bijak/ Tidak 
(OE4) Nyaman/ Tidak 

Norma 

subjektif 

Normative 

Belief 

(NB1) Pandangan Keluarga 

(NB2) Pandangan Rekan Kerja/ Sekolah 
(NB3) Pandangan Teman dekat 

(NB4) Komunitas 
(NB5) Tetangga Sekitar 

Motivation to 

Comply 

(MC1) Keluarga 

(MC2) Rekan Kerja/ Sekolah 
(MC3) Teman dekat 

(MC4) Rekan Komunitas 
(MC5) Tetangga Sekitar 

Persepsi 

atas 
kontrol 

perilaku 
 

Control 

beliefs 

(CB1) Kendala Kesehatan (Pribadi) 

(CB2) Kendala keuangan 
(CB3) Kendala aturan pemerintah  

(CB4) Kendala Keterbatasan Waktu 
(CB5) Kendala Belum berakhirnya pandemi 

Perceived 

powers 
 

(PP1) Pengaruh Kendala Kesehatan 

(PP2) Pengaruh Kendala keuangan 
(PP3) Pengaruh Kendala aturan pemerintah 

(PP4) Pengaruh Keterbatasan Waktu 
(PP5) Pengaruh Belum berakhirnya pandemi 

Intensi 

perilaku 
 

Kognitif 

 

(BI1) Intensi berwisata alam 

(BI2) Rencana berwisata alam 

(BI3) Bersedia berwisata alam 

(BI4) Tertarik Berwisata Alam  

(BI5) Berharap dapat berwisata alam  
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Penelitian ini melewati beberapa uji. Uji validitas kuesioner digunakan untuk 

mengetahui ketepatan indikator dalam menjelaskan variabel penelitian (Leedy and 

Ormrod, 2019) serta uji reliabilitas kuesioner untuk mengukur konsistensi alat ukur 

(Anuraga et al., 2017; Leedy and Ormrod, 2019). Uji outer model dilakukan untuk 

menunjukkan validitas item dengan variabel latennya melalui nilai convergent validity 

dan discriminant validity dari setiap variabel, serta uji reliabilitas dengan melihat 

cronbach’s alpha dan composite reliability. Uji inner model dilakukan dengan melihat nilai 

R2, path coefficient, predictive relevance, Goodness of Fit (GoF), hingga uji Normed Fit Index 

(NFI). Tahap akhir pengujian adalah uji hipotesis untuk menilai signifikansi dan arah 

hubungan model dengan melihat nilai original sample, sample mean, standard deviation, 

P-Values dan t-statistic (Ghozali, 2021; Hair et al., 2015). 

 

Pembahasan 

Uji validitas dan reliabilitas kuesioner dilakukan pada 30 responden dengan 

signifikansi sebesar 0,05 dan nilai rtabel sebesar 0,361. Seluruh nilai Pearson Correlation 

pada setiap item di variabel AT, SN, dan BI telah melebihi rtabel sehingga dinyatakan 

valid. Namun, item CB3, CB4 dan CB5 memiliki nilai yang lebih kecil dari rtabel 

sehingga dinyatakan tidak valid dan dikeluarkan dari alat ukur. Setelah diuji kembali, 

nilai Person Correlation variabel PBC berubah dan dinyatakan valid. Pada uji 

reliabilitas kuesioner, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach alpha melebihi 0,5 dan 

dinyatakan reliabel. 

Tidak ada perbedaan yang signifikan pada kelompok jenis kelamin. Pada 

kategori kelompok generasi, mayoritas responden merupakan Gen-Z (44.87%) dan Y 

(27.56%) sebagai generasi yang aktif menggunakan media sosial (Supratman, 2018; 

Yadav and Rai, 2017). Berdasarkan domisili responden, mayoritas responden tinggal 

di Jakarta Timur dan Selatan, sesuai tingginya jumlah penerima vaksinasi Covid-19 

di wilayah tersebut. Mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan tinggi, 

sedangkan kelompok penerima dosis vaksin Covid-19 dua kali menjadi mayoritas. 
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Berdasarkan kategori kelompok profesi, pegawai negeri dan swasta menjadi 

mayoritas responden. Berdasarkan kategorisasi preferensi DTW sebelum pandemi, 

mereka yang memilih untuk berwisata ke DTW alam, menilai rerata seluruh variabel 

lebih tinggi dibandingkan kelompok lainnya. 

Proses analisis model pengukuran diawali dengan melihat nilai outer loading 

pada seluruh item di variabel AT, SN dan BI dan dinyatakan valid (> 0,7). Namun, 

dua item pada variabel PBC yaitu CB1 dan CB2 dianggap tidak valid dan harus 

dikeluarkan dari model (< 0,7). Setelah diuji ulang, item di variabel PBC dinyatakan 

valid. Seluruh variabel Hasil pengujian AVE juga dinyatakan valid (> 0,5). 

Selanjutnya, nilai R2 pada variabel endogen (BI) mampu menjelaskan fenomena 

pada variabel endogen sebanyak 68%. Sedangkan nilai Fornell-Larcker menunjukkan 

nilai akar AVE pada variabel terhadap variabel yang diukur telah lebih besar 

dibandingkan nilai akar AVE pada variabel terhadap variabel lainnya. Sehingga, 

seluruh indikator dari semua variabel telah memenuhi syarat validitas diskriminan 

dengan baik. Pada uji reliabilitas model nilai cronbach alpha (> 0,6) dan nilai composite 

reliability (> 0,7) secara konsisten dan reliabel dianggap mampu melihat fenomena 

penelitian. 

Pada uji Inner Model, nilai R2 variabel BI mampu memengaruhi variabel lain 

sebesar 68% dan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model. Nilai Q2 (0.486) 

mengindikasikan baiknya kemampuan observasi model melalui sikap, norma 

subjektif dan persepsi atas kontrol perilaku. Nilai GoF dalam penelitian dianggap 

layak (0.634), valid dan tidak lalai dalam menggambarkan hubungan yang dirancang. 

Sedangkan nilai NFI dari model penelitian mengindikasikan kecocokan konstruksi 

model penelitian sebesar 77%. 

Nilai path coefficient menunjukkan hubungan variabel SN terhadap AT 

memiliki nilai jalur koefisien paling tinggi (0.843%). Peningkatan satu unit pada 

norma subjektif akan meningkatkan 84,3% nilai sikap. Selanjutnya, Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan memperhatikan nilai original sample, sample mean, standard 



Intensi Perilaku Berwisata Alam Pasca Vaksinasi Covid-19 

 
JUMPA Volume 8, Nomor 2, Januari 2022          231 

 

 

deviation, P-Values dan nilai T-statistic dari setiap hubungan (Ghozali, 2021; Hair et al., 

2015). 

Tabel 8. Hasil Uji Hubungan Langsung maupun Tidak Langsung 

 

Hasilnya, seluruh hubungan langsung maupun tidak langsung memiliki nilai 

positif. Namun, hubungan PBC>BI dan SN>PBC>BI, mengindikasikan lemahnya 

pengaruh persepsi atas kontrol perilaku masyarakat DKI Jakarta terhadap intensi 

perilaku mereka untuk berwisata alam pasca vaksinasi Covid-19. Sebaliknya, 

hubungan SN>AT memiliki nilai original sampel paling tinggi dan dianggap paling 

kuat. Nilai sample mean juga menunjukkan gejala yang sama. Hubungan antara 

PBC>BI dan SN>PBC>BI memiliki sample mean yang paling kecil. Nilai tersebut 

mengindikasikan kecilnya efektivitas hubungan yang dibangun. Sebaliknya, 

hubungan SN>AT memiliki tingkat bias yang kecil dan efektivitas sampel yang kuat. 

Nilai standard deviation menunjukkan hubungan PBC>BI memiliki nilai kurang dari 

sample mean dan dianggap memiliki ketidakpastian yang tinggi. Nilai P-Values 

hubungan PBC>BI dan SN>PBC>BI memiliki nilai error yang tinggi dan nilai T-

statistic pada H1, H2, H4 dan H5 diterima dan hanya nilai T-statistic pada H3 yang 

>1.96 atau ditolak. 

Penelitian ini mengonfirmasi hubungan positif antara variabel sikap terhadap 

intensi perilaku seseorang (Guggenheim et al., 2020; Han et al., 2020) untuk 

berkunjung ke DTW tertentu (Meng and Choi, 2019) di saat pandemi (Gosal et al., 

2020; Nazneen et al., 2020) ke pilihan DTW alam (Falahuddin et al., 2021; Isaac and 

Keijzer, 2021; Toubes et al., 2021). Tingginya nilai signifikansi hubungan dan sikap 

H Correlation 
Original 
Sample 

Standard 
Deviation 

T Statistic P Values 

H1 

D
ir

ec
t AT > BI 0,480 0,103 4,648 0,000 

H2 SN > BI 0,370 0,111 3,342 0,001 

H3 PBC > BI 0,023 0,051 0,440 0,660 
H4 SN > AT 0,843 0,031 26,951 0,000 

H5 SN > PBC 0,400 0,065 6,126 0,000 

 

In
d

ir
ec

t SN > AT > BI 0,404 0,088 4.303 0,000 
 SN > PBC > BI 0,009 0,022 0,409 0,683 
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menjadi variabel terkuat yang memengaruhi intensi perilaku berwisata alam 

masyarakat DKI Jakarta pasca vaksinasi Covid-19. Penelitian sebelumnya 

membuktikan besarnya kekuatan sikap diantara variabel pembentuk intensi perilaku 

lainnya (Y. Liu et al., 2021). Dalam penelitian ini, behavioral beliefs dan outcome 

evaluation secara empiris terbukti menghasilkan sikap dan intensi perilaku berwisata 

(Abbasi et al., 2021; Jittrapirom and Tanaksaranond, 2020). Selain itu, kecenderungan 

memilih DTW karena kenyamanan menjadi komponen pembentuk sikap masyarakat 

DKI Jakarta terkuat pasca vaksinasi Covid-19. Penelitian ini juga mengonfirmasi 

masalah kesehatan dan keamanan ketika akan berwisata alam. Keduanya menjadi 

perhatian saat ini (Hosseini et al., 2021; Samdin et al., 2021; Vărzaru et al., 2021). 

Penelitian ini juga membuktikan pengaruh signifikan dari norma subjektif 

terhadap intensi perilaku berwisata (Song et al., 2017; Wu et al., 2017; J.-J. Yang & N, 

2020) ke DTW saat pandemi (Y. Liu et al., 2021). Dalam penelitian ini, rekan kerja/ 

sekolah menjadi key person dalam memengaruhi keputusan berkunjung, sebagaimana 

dikonfirmasi dalam penelitian sebelumnya (Gitelson and Kerstetter, 1995; Wang, 

2017; Ramadhani et al., 2020). Selain memengaruhi intensi perilaku berwisata alam 

penelitian ini juga mengonfirmasi hubungan norma subjektif terhadap sikap 

wisatawan (Kim and Hwang, 2020; Song et al., 2016; Wu et al., 2016) dan persepsi atas 

kontrol perilaku mereka (Cheunkamon et al., 2020; Grubor et al., 2019; Sun et al., 2019). 

Menariknya, pendapat rekan/kerja lebih berpengaruh kuat dalam mengubah sikap, 

dibandingkan pengaruhnya terhadap persepsi atas kontrol perilaku berwisata alam 

mereka pasca vaksinasi Covid-19. Hal ini serupa dengan temuan sebelumnya yang 

mengatakan bahwa persepsi atas kontrol perilaku berwisata tidak mampu 

memengaruhi intensi berwisata secara signifikan di masa pandemi (Dai and Jia, 2021). 

Ketika individu dapat mengendalikan banyak keadaan di masa pandemi, maka 

intensi untuk melakukan perjalanannya akan menjadi lebih besar (Sánchez-Cañizares 

et al., 2021). 
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Secara manajerial, masyarakat DKI Jakarta yang tertarik untuk berwisata alam, 

terutama setelah vaksinasi Covid-19 dianggap sebagai “pasar potensial”. Pendekatan 

pemasaran yang mampu mengubah intensi perilaku berwisata alam perlu 

didahulukan. Dalam hal ini, sikap masyarakat DKI Jakarta lebih taktis didekati 

dibandingkan pendekatan untuk mengubah norma sosial yang dianut terkait 

berwisata alam. Pemasar perlu mempertimbangkan perasaan yang dipercaya 

masyarakat DKI Jakarta terkait wisata alam pasca vaksinasi Covid-19, seperti rasa 

sehat, rasa aman, rasa rileks serta sebagai penghilang rasa penat, dan mengonversinya 

menjadi pendekatan pemasaran yang efektif. Kebutuhan akan rasa rileks dan 

penghilang rasa bosan ketika berwisata alam lebih menarik bagi masyarakat DKI 

Jakarta dibandingkan dengan kebutuhan akan rasa sehat dan aman. Komunikasi 

pemasaran seharusnya mempertimbangkan kedua hal tersebut untuk menjadi 

substansi dalam pesan. Dengan menggabungkan behavioral beliefs, serta outcome 

evaluation, pemasar dapat menghasilkan pendekatan komunikasi pemasaran yang 

tourist oriented, sebagai upaya jangka pendek yang bisa dilakukan untuk memperkuat 

intensi perilaku berwisata alam masyarakat DKI Jakarta, terutama pasca vaksinasi 

Covid-19. Pendekatan tersebut selanjutnya dikombinasikan dengan pertimbangan 

untuk mendekati kelompok rekan kerja/sekolah, yang terbukti lebih efektif 

meningkatkan intensi perilaku berwisata alam masyarakat DKI Jakarta, meskipun 

pengaruh mereka tidak sepositif lingkungan sosial lainnya. 

 

Simpulan dan Saran 

Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), situasi pandemi memiliki 

karakteristik yang berbeda dibandingkan situasi normal. Komponen sikap, norma 

subjektif dan persepsi atas kontrol perilaku, tidak sekaligus mampu memengaruhi 

intensi berwisata alam masyarakat DKI Jakarta pasca vaksinasi Covid-19. Sikap dan 

norma subjektif secara positif mampu memengaruhi intensi berwisata alam 

masyarakat DKI Jakarta pasca vaksinasi Covid-19. Norma subjektif yang dianut oleh 
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masyarakat DKI Jakarta terkait berwisata alam (terutama dari rekan kerja/ sekolah), 

juga mampu memengaruhi sikap, persepsi atas kontrol perilaku, hingga intensi 

perilaku berwisata mereka bahkan setelah mereka menerima vaksin Covid-19. 

Sebaliknya, persepsi atas kontrol perilaku berwisata tidak signifikan 

memengaruhi intensi perilaku berwisata alam masyarakat DKI Jakarta, meskipun 

mereka telah di vaksinasi Covid-19. Dinamika yang terjadi akibat persoalan 

kesehatan, keuangan, aturan pemerintah, keterbatasan waktu hingga belum 

berakhirnya pandemi, menjadi penyebab ketidakmampuan persepsi atas kontrol 

perilaku yang secara presisi diperhitungkan di masa pandemi ini. Bahkan, fungsi 

vaksin Covid-19 yang diharapkan hadir sebagai upaya untuk memberikan rasa aman 

dan tenang penerimanya, tidak mampu menstabilkan kontrol atas kendala dan 

pengaruh tersebut selama pandemi, khususnya terkait berwisata alam. 
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